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Abstrak

Akibat pandemi Covid-19 WHO mengeluarkan panduan protokol kesehatan, salah satunya adalah
penggunaan masker. Penggunaan masker sebagai alat pelindung diri ternyata juga menyebabkan efek
samping. Salah satu efek samping yang muncul ialah masalah kulit yaitu akne vulgaris. Kebaruan dalam
penelitian ini adalah meneliti penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris pada masa COVID-19 yang
belum banyak dilakukan di Indonesia terutama pada tenaga kesehatan dalam hal ini mahasiswa
kepaniteraan klinik. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis hubungan jenis, durasi, dan frekuensi
penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris pada mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode
observasional analitik dengan desain penelitian Cross Sectional. Dilakukan di RSUD dr. H. Abdul Moeloek,
dimulai sejak bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022. Data yang diambil merupakan data primer berupa
kuesioner dan pengambilan gambar wajah. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji analisis
Chi-square dengan nilai p < 0,05. Hasil dari penelitian ini untuk jenis masker didapatkan p = 0.026 (p < 0,05)
dengan OR = 0,19 (95% CI =0,04-0,92). Variabel frekuensi mengganti masker didapatkan p = 0,068 (p>0,05)
dengan OR = 2,64 (95% CI = 0,91-7,67). Untuk variabel durasi penggunaan satu masker didapatkan p =
0,330 (p > 0,05) dengan OR = 1,83 (95% CI = 0,54-6,23). Kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis masker dengan kejadian akne vulgaris dan tidak tidak terdapat hubungan antara
durasi dan frekuensi penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris.
Kata kunci: Akne vulgaris; Covid-19; Masker.

Abstract

As a result of the COVID-19 pandemic, WHO issued health protocol guidelines, one of which is the use
of masks. The use of masks as personal protective equipment also causes side effects. One of the side effects that
appears is skin problems, namely acne vulgaris. The novelty in this study is examining the use of masks with the
incidence of acne vulgaris during the COVID-19 period, which has not been widely carried out in Indonesia,
especially among health workers, in this case, clinical clerkship students. The purpose of the study was to analyze
the relationship between the type, duration, and frequency of mask use with the incidence of acne vulgaris in
clinical clerkship students at the Faculty of Medicine, University of Lampung during the COVID-19 pandemic.
This study used an analytical observational method with a Cross-Sectional research design. Conducted at the dr.
H. Abdul Moeloek Hospital, starting from October 2021 to January 2022. The data taken were primarily in the
form of questionnaires and facial pictures. The analysis used in this study was the Chi-square analysis test with a
p-value < 0.05. The results of this study for the type of mask obtained p = 0.026 (p < 0.05) with OR = 0.19 (95%
Cl = 0.04-0.92). The variable frequency of changing masks obtained p = 0.068 (p> 0.05) with OR = 2.64 (95% CI
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=0.91-7.67). For the variable duration of use of one mask obtained p = 0.330 (p> 0.05) with OR = 1.83 (95% CI
= 0.54-6.23). The conclusion is that there is a significant relationship between the type of mask and the incidence
of acne vulgaris and there is no relationship between the duration and frequency of mask use and the incidence

of acne vulgaris.
Keywords: Acne vulgaris; Covid-19; Mask.
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1. PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 (COVID-19)
merupakan penyakit saluran pernafasan yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).
COVID19 pertama kali ditemukan di China
pada Desember 2019 (1)(2). Penyebaran yang
masif di hampir seluruh negara menyebabkan
pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan
COVID-19 sebagai pandemi (3). Akibat
penyebaran dari virus Corona ini membuat
WHO akhirnya pada bulan Juni 2020
mengeluarkan panduan protokol kesehatan,
salah satunya adalah penggunaan masker (4).

Penggunaan  masker sebagai alat
pelindung diri ternyata juga menyebabkan efek
samping. Beberapa efek samping yang dapat
ditimbulkan yaitu rasa tidak nyaman, sulit
berkomunikasi, serta kemungkinan rasa sakit
kepala dan atau kesulitan bernapas akibat jenis
masker yang digunakan (5)(6). Selain itu,
muncul masalah kulit  yang ramai
diperbincangkan di media sosial yaitu akne

vulgaris akibat penggunaan masker atau

Under the license CC BY-SA 4.0

“maskne” (7)(8). Menurut artikel yang ditulis
oleh Han et al. dari 24 responden yang
mengalami  akne wvulgaris, 5 diantaranya
mengalami akne vulgaris untuk yang pertama
kali semenjak menggunakan masker (9).

Penelitian yang dilakukan oleh Park et
al. mengatakan bahwa terdapat perubahan
karakteristik pada kulit wajah bagian dahi, pipi
dan dagu setelah pemakaian masker selama 1
jam dan 6 jam. Dalam penelitian tersebut
disebutkan bahwa terjadi peningkatan sekresi
sebum setelah 6 jam penggunaan masker medis
(10). Peningkatan sebum merupakan salah satu
patogenesis munculnya akne vulgaris.

Akne vulgaris (AV) merupakan salah
satu penyakit kulit yang paling sering terjadi dan
mengenai semua umur. Akne vulgaris adalah
kelainan kulit yang terjadi pada unit pilosebasea
yang terutama terjadi akibat peningkatan
produksi  sebum, hiperkeratinisasi  folikel,
kolonisasi bakteri, dan inflamasi (11). Gangguan
fisik akibat akne dapat mempengaruhi psikologis

seperti munculnya rasa cemas dan depresi
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hingga dapat muncul pikiran untuk melakukan
bunuh diri.

Mahasiswa kepaniteraan klinik
merupakan salah satu petugas kesehatan yang
berisiko tinggi terinfeksi dan menularkan
COVID-19 dalam komunitas (12). Dalam masa
studinya mahasiswa kepaniteraan klinik wajib
mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan
termasuk waktu pendidikannya (13). Oleh sebab
itu, mahasiswa kepaniteraan klinik yang belajar
di rumah sakit wajib menggunakan masker
selama waktu belajarnya sama seperti tenaga
kesehatan lainnya.

Penelitian mengenai penggunaan masker
dengan kejadian akne vulgaris pada masa
COVID-19 masih belum banyak dilakukan di
Indonesia terutama pada tenaga kesehatan.
Kebaruan dalam penelitian ini adalah meneliti
penggunaan masker dengan kejadian akne
vulgaris pada masa COVID-19 pada mahasiswa
kepaniteraan klinik.

Berdasarkan penelitian Daye et al.,
gangguan kulit yang paling sering ditemukan
akibat penggunaan masker dalam waktu yang
lama pada tenaga kesehatan yaitu akne vulgaris
(14). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Purushothaman et al., didapatkan bahwa dari
250 orang tenaga kesehatan yang menggunakan
masker lebih dari 4 jam terdapat 140 orang yang
mengalami akne wvulgaris (15). Penelitian di
China oleh Zuo et al., menunjukkan bahwa
44,2% (57) tenaga kesehatan yang menjadi
responden  mengalami  kekambuhan  akne

vulgaris (16). Hasil penelitian di Bali

menunjukkan 33% (15) tenaga kesehatan yang
menggunakan masker N95 mengalami akne
vulgaris (17).

Berdasarkan uraian diatas, banyak
tenaga kesehatan yang mengalami akne vulgaris
akibat  penggunaan  masker.  Mahasiswa
kepaniteraan klinik merupakan salah satu tenaga
kesehatan. Oleh sebab itu peneliti merasa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan penggunaan masker dengan kejadian
akne vulgaris pada mahasiswa kepaniteraan
klinik.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  observasional  analitik.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara faktor sebab dan faktor akibat
tanpa adanya intervensi sehingga terjadi suatu
fenomena melalui analisis statistik korelasi.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Cross  sectional  yaitu  penelitian  non
eksperimental dengan cara  pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada
satu waktu (point time approach).

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober
2021-Januari 2022 di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa  kepaniteraan  klinik  Fakultas
Kedokteran ~ Universitas Lampung yang
berjumlah 398 orang. Responden yang
mengikuti penelitian berjumlah 148 orang dan
yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 80
orang. Jumlah ini telah memenuhi minimal

sampel yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu
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78 orang. Pada penelitian ini metode
pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling.

Kriteria inklusi penelitian ini adalah
mahasiswa  kepaniteraan  klinik  Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung, bersedia
menjadi responden serta menggunakan masker
setiap hari kerja. Kriteria eksklusi penelitian ini
meliputi responden yang mengalami akne
vulgaris sejak sebelum pandemi COVID-19,
responden adalah wanita hamil atau sedang
menstruasi dan responden yang sedang
mengkonsumsi obat hormonal.

Data yang diambil merupakan data
primer berupa kuesioner yang berisi tentang
identitas responden, karakteristik responden
untuk memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
serta informasi penggunaan masker meliputi
jenis masker, frekuensi penggantian masker
dalam satu hari dan durasi penggunaan masker
dalam satu kali pakai. Selain itu, dilakukan
pengamatan dan pengambilan gambar wajah
dengan posisi tampak depan dan sudut 45° dari
kanan dan kiri wajah responden untuk dilakukan
penilaian oleh dokter. Data yang didapat
kemudian diolah untuk dianalisis.

Analisis data dilakukan dengan analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
merupakan proses analisis data guna untuk
mendeskripsikan karakteristik data-data yang
ditemukan dalam penelitian. Hasil analisis data

berupa gambaran umum mengenai distribusi

frekuensi data variabel penelitian baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Analisis bivariat
merupakan bentuk analisis data yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua variabel. Uji
analisis data yang digunakan adalah uji Chi-
Square dengan nilai signifikansi p < 0,05 untuk
menentukan hubungan antara jenis, durasi dan
frekuensi penggunaan masker (variabel bebas)
dengan kejadian akne vulgaris (variabel terikat).
Selain itu dilakukan penghitungan Odds Ratio
(OR) dengan interval kepercayaan 95% (CI)
untuk menentukan besarnya faktor risiko
penyebab suatu kejadian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah didapatkan distribusi dari usia, jenis
kelamin dan waktu masuk kepaniteraan klinik
responden yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1.
Analisis univariat dilakukan pada variabel akne
vulgaris, jenis masker, durasi penggunaan
masker serta frekuensi mengganti masker dan
didapatkan hasil seperti yang tertera pada tabel
2. Pada penelitian ini dilakukan uji analisis data
menggunakan uji Chi Square dengan nilai
signifikansi p < 0,05 untuk menentukan
hubungan antar variabel. Selain itu dilakukan
penghitungan Odds Ratio (OR) dengan interval
kepercayaan 95% (Cl) untuk menentukan
besarnya faktor risiko suatu penyebab terhadap
sebuah kejadian. Hasil dari analisis data ini

tertera dalam tabel 3.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%) /

Mean = SD
Usia (20-26 Tahun) 80 22,98 + 1,34
Jenis Kelamin
Perempuan 59 73,8
Laki-laki 21 26,3
Waktu Masuk
>6 Bulan 38 475
<6 Bulan 42 52,5
Total 80 100

Sumber: Data primer, 2021

Berdasarkan karakteristik responden
pada tabel 1. Didapatkan bahwa dari 80 orang
responden sebanyak 59 (73,8%)

berjenis kelamin perempuan dan 21 (26,2%)

responden

responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden

berjenis kelamin perempuan. Selain itu,

didapatkan bahwa rentang usia responden yaitu

20-26 tahun dengan rata-rata 22,98 + 1,34 tahun.
yang telah
kepaniteraan klinik selama lebih dari 6 bulan

Responden menjalani  masa
sebanyak 38 (47,5%) dan yang baru menjalani
kurang dari 6 bulan sebanyak 42 (52,5%). Data
ini menunjukkan mayoritas responden telah
menjalani masa kepaniteraan klinik selama

kurang dari 6 bulan.

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (N) Persentase (%)

Akne Vulgaris
Ya 61 76,3
Tidak 19 23,8
Jenis Masker
Masker N95 dan Ekuivalen 55 68,8
Masker Medis 25 31,3
Durasi Penggunaan 1 Masker
>8 Jam 23 28,8
4-8 Jam 57 71,3
Frekuensi Mengganti Masker
<2 kali 44 55
>2 kali 36 45

Total 80 100

Sumber : Data primer, 2021
Beberapa kriteria dalam penelitian ini
adalah responden yang tidak mengalami akne
tidak

dan

vulgaris  sebelum pandemi, sedang

mengkonsumsi  obat-obatan  hormonal

sedang tidak menstruasi ataupun hamil.

Berdasarkan analisis univariat mengenai

variabel akne vulgaris pada tabel 2. bahwa 61
(76,3%) responden mengalami akne vulgaris dan
19 (23,8%) responden lainnya tidak mengalami
akne wvulgaris. bahwa

Dapat disimpulkan

sebagian besar responden mengalami akne

vulgaris sejak diwajibkan menggunakan masker.
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Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Akne Vulgaris

Jumlah (n) OR

Variabel Ya Tidak % 95% Cl P-value

Jenis Masker

Masker N95 dan Ekuivalen 38 17 55 0,19 0,026
47,5 21,3 68,8 0,04-0,92

Masker Medis 23 2 25
28,8 2.5 31,3

Durasi Penggunaan 1 Masker

> 8 Jam 18 5 23 1,17 0,788
22,5 6,3 28,8 0,37-3,74

4-8 Jam 43 14 57
53,8 17,5 71,3

Frekuensi Mengganti Masker

<2 Kali 36 8 44 1,98 0,196
45 10 55 0,70-5,62

>2 Kali 25 11 36
31,3 13,8 45

Ket: Uji Statistik Chi-square dengan nilai p < 0,05

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Yaqoob, et al yaitu ditemukan 59 orang (57,3%)
yang mengalami akne vulgaris untuk pertama
kali (18). Kemunculan akne wvulgaris untuk
pertama kali sejak penggunaan masker juga
dilaporkan oleh Han et al. yaitu ditemukan 5
pasien yang baru mengalami akne vulgaris
semenjak menggunakan masker (9). Selain itu
dalam penelitian oleh Rosner ditemukan 61 dari
182 orang yang mengalami akne vulgaris akibat
masker tidak memiliki riwayat akne vulgaris
sebelumnya (19).

Untuk Jenis Masker yang digunakan,
responden tidak ada yang menggunakan masker
kain. Responden yang menggunakan masker
medis sebanyak 25 orang (31,3%). Responden
yang N95
ekuivalennya sebanyak 55 orang (68,8%). Dapat

menggunakan  masker dan
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan masker N95 dan ekuivalennya.
Masker yang ekuivalen dengan masker N95

ialah masker KN95 dan KF94. Ketiga masker ini

merupakan masker jenis FFR yang berasal dari
tiga negara berbeda yaitu KN95 dari Cina, N95
dan Amerika dan KF94 dari Korea. Meskipun
berasal dari negara yang berbeda namun namun
standar yang ditetapkan sama sehingga ketiga
masker ini dapat dianggap ekuivalen (20).
Variabel lain yaitu durasi pemakaian
satu masker. Didapatkan bahwa 23 orang
(28,8%) responden menggunakan satu masker
selama lebih dari 8 jam, dan 57 orang (71,3%)
responden lainnya menggunakan selama 4
8 jam. Oleh sebab

disimpulkan bahwa sebagian besar responden

sampai itu, dapat
menggunakan satu masker selama 4 sampai 8
jam. Keadaan ini mungkin terjadi akibat waktu

aktivitas mahasiswa kepaniteraan klinik yang

dimulai pukul 07.00-14.00 WIB sehingga
setelah pulang dapat langsung melepas
maskernya.

Dalam frekuensi penggunaan masker,
terdapat 44 orang (55%) responden yang

menjawab mengganti masker sebanyak kurang

232



Agnes Bintang Kartika', Hanna Mutiara®, Hendra Tarigan Sibero®, Dwi Indria Anggraini*
/ Gojhes Vol. 8 No. 4 (2024)

dari dua kali sehari dan 36 orang (45%)
responden lainnya mengganti masker sebanyak
dua kali atau lebih dalam satu hari. Berdasarkan
hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dalam sehari mengganti maskernya
sebanyak kurang dari dua kali. Hal ini mungkin
dapat terjadi karena mahasiswa kepaniteraan
klinik yang memiliki aktivitas belajar yang
cukup padat di rumah sakit sehingga tidak
mudah untuk dapat sering mengganti masker
yang digunakannya.

Menurut WHO jenis masker dibagi
menjadi masker medis, FFR dan masker non
medis (4). Masker medis didefinisikan sebagai
masker bedah atau prosedur yang datar atau
memiliki lipatan. FFR merupakan jenis masker
yang memiliki keseimbangan antara filtrasi dan
kemudahan bernapas. Beberapa jenis FFR yang
sering digunakan yaitu masker N95 (Amerika),
KN95 (Cina) dan KF94 (Korea). Ketiga masker
ini merupakan masker yang ekuivalen atau
sejenis karena memiliki tingkat filtrasi 95%
yang sudah distandarisasi minimal sesuai EU
PPE EN 149 minimum FFP2, ATAU regulasi
2016/425 kategori |l atau ekuivalen (20).
Sedangkan untuk masker non-medis disebut juga
sebagai masker kain.

Berdasarkan Tabel 2. hasil dari
penelitian ini adalah tidak ada responden yang
menggunakan masker kain, hanya menggunakan
masker medis (n= 25, 31,3%) dan masker N95
dan ekuivalennya (n = 55, 68,8%). Sehingga
setelah dilakukan analisis bivariat pada variabel

jenis masker dengan kejadian akne vulgaris

menggunakan analisis Chi-square didapatkan
tabel 2x2 yang menunjukkan hasil seperti pada
tabel 3. Didapatkan bahwa kejadian akne
vulgaris pada pengguna masker N95 dan
ekuivalennya sebanyak 38 orang (47,5%), dan
masker medis sebanyak 23 orang (28,8%).
Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p
yaitu 0.026 (p < 0,05) dengan OR = 0,19 (95%
Cl = 0,04-0,92). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
masker dengan kejadian akne vulgaris dengan
penggunaan masker N95 dan ekuivalennya 0,19
kali lebih mungkin menyebabkan terjadinya
akne vulgaris dibandingkan dengan
menggunakan masker medis.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zuo et al yaitu
pengguna masker N95 memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian gangguan kulit (p =
0,35, OR= 2,05) dengan jumlah terjadinya akne
vulgaris yaitu 43,6% (n = 44) (16). Penelitian
oleh Yagoob et al juga memberikan hasil yang
sama VYaitu terdapat hasil yang signifikan
terhadap penggunaan masker N95 (p = 0,036)
dengan hasil dari 73 tenaga kesehatan yang
menggunakan masker N95, 44,7% (n=46)
mengalami akne vulgaris (18). Penelitian lain
yang sejalan yaitu oleh Altun & Demir yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
masker dengan kejadian akne vulgaris dengan
masker N95  merupakan  faktor risiko
dibandingkan masker medis (p = 0,023,
OR=7,45) (21).
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Penggunaan masker  N95  dan
ekuivalennya yang lebih berisiko dibandingkan
dengan menggunakan masker medis dapat
terjadi karena masker N95 dan ekuivalennya
memiliki tingkat impermeabilitas terhadap udara
yang tinggi sehingga menyebabkan kelembaban
di dalam masker (16). Selain peningkatan
kelembaban, masker N95 dan ekuivalennya juga
menyebabkan terjadinya peningkatan suhu kulit
di dalam masker (10,22). Peningkatan
kelembaban dan peningkatan suhu menyebabkan
terbentuknya lingkungan yang baik untuk
perkembangan patogen seperti bakteri P. Acnes
(23-25). Penggunaan masker N95 dan
ekuivalennya juga memberikan tekanan yang
kuat untuk menutup jalan keluar dan masuknya
udara sehingga menyebabkan gesekan yang
mengakibatkan terjadinya obstruksi dari kelenjar
pilosebasea (18,24).

Hasil penelitian untuk variabel durasi
penggunaan satu masker (Tabel 3.) didapatkan
bahwa kejadian akne vulgaris pada responden
yang menggunakan satu masker selama lebih
dari 8 jam sebanyak 28 (22,5%) orang dan
responden yang menggunakan selama 4 sampai
8 jam sebanyak 43 (53,8%) orang. Berdasarkan
hasil analisis Chi-square yang telah dilakukan
didapatkan nilai p yaitu 0,788 (p > 0.05) dengan
OR = 1,17 (95% CI = 0,37-3,74). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara durasi penggunaan satu masker dengan
kejadian akne vulgaris.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan

penelitian penelitian oleh Yaqoob et al yaitu

tidak ada hubungan yang antara durasi
penggunaan satu masker dengan kejadian akne
vulgaris juga tidak signifikan (p = 0,684) (18).
Penelitian oleh Kurniawati et al juga
menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak ada
hubungan antara durasi penggunaan masker
dengan kejadian akne vulgaris (p = 0,200) (26).
Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian
oleh Techasatian, et al yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara durasi
menggunakan masker dengan kejadian akne
vulgaris (27).

Hasil ini mungkin terjadi karena pada
penelitian ini responden tidak ada yang
menggunakan masker kurang dari 4 jam. Pada
penelitian yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan didapatkan bahwa durasi
penggunaan masker yang berisiko ialah lebih
dari 4 jam maupun lebih dari 6 jam (10,27).

Hasil analisis bivariat untuk frekuensi
mengganti masker dalam satu hari (tabel 3.)
didapatkan bahwa kejadian akne vulgaris pada
responden yang mengganti maskernya kurang
dari dua kali sebanyak 36 (45%) orang, dan
responden yang mengganti masker sebanyak dua
kali atau lebih dalam satu hari sebanyak 25
(31,3%) orang. Berdasarkan hasil analisis Chi
square yang telah dilakukan didapatkan nilai
p=0.196 (p > 0,05) dengan OR = 1,98 (95% CI =
0,70-5,62). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara frekuensi mengganti
masker dengan kejadian akne vulgaris.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan

penelitian penelitian oleh Yagoob et al yaitu
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tidak ada hubungan antara frekuensi mengganti
masker dengan kejadian akne vulgaris (p=0,343)
(18). Penelitian oleh Mailiani juga memberikan
hasil bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi
mengganti masker dengan kejadian kelainan
kulit (28). Penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian oleh  Zuo, et al yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara frekuensi mengganti masker
dengan kejadian kelainan kulit (16).

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis masker
dengan kejadian akne wvulgaris serta tidak
terdapat hubungan antara durasi dan frekuensi
penggunaan masker dengan kejadian akne
vulgaris. Berdasarkan hal ini akne wvulgaris
mungkin dapat terjadi akibat penggunaan
masker. Akne vulgaris sendiri merupakan
penyakit kulit akibat multifaktorial sehingga
selain akibat penggunaan masker, faktor-faktor
lain juga ikut berperan dalam menyebabkan
terjadinya akne vulgaris ini (24). Oleh sebab itu,
direkomendasikan untuk mengganti masker
setiap 4 jam. Mencuci tangan baik sesudah
maupun sebelum melepas masker dan hindari
menyentuh masker berulang (29). Selain itu,
dapat juga membuka masker setiap 2 jam selama
15 menit dengan memperhatikan situasi dan
kondisi. Rutin mencuci wajah dan menggunakan
pelembab. Hindari penggunaan kosmetik yang
berbahan komedogenik (18,21,23).

4, KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis

masker dengan kejadian akne wvulgaris. Tidak

terdapat hubungan antara durasi dan frekuensi

penggunaan masker dengan Kkejadian akne
vulgaris.
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